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ABSTRAK

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui pengaruh leverage,
profitabilitas, likuiditas dan komposisi asset terhadap kecurangan pelaporan
keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Burs Efek Indonesia (BEI)
Tahun 2018-2020. Penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan leverage, profitabilitas,
likuiditas dan komposisi asset berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan
keuangan. Sedangkan secara parsial, leverage, likuiditas dan komposisi asset
berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan keuangan, profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan keuangan.

Kata Kunci : Leverage, Profitabilitas, Likuiditas, Komposisi Aset, Kecurangan
Pelaporan Keuangan
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ABSTRACT

This research was the purpose of knowing the effect of Leverage, Profitability,
Liquidity, and Asset Composition on Fraudulent Financial Reporting in
manufacturing companies listed on the Indonesian Stock Exchange for the period
2018-2020. This research using logistic regression analysis. The result in this study is
indicate that simultaneously Leverage, Profitability, Liquidity, and Asset
Composition has effect on Fraudulent Financial Reporting. Leverage and
Profitability. Meanwhile partially shows that Leverage, Liquidity and Asset
Composition has effect on Fraudulent Financial Reporting. Profitability has no effect
on Fraudulent Financial Reporting.

Keywords: Leverage, Profitability, Liquidity, Asset Composition, Fraudulent
Financial Reporting
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Laporan keuangan berisi berbagai jenis informasi penting mengenai
kondisi keuangan dan kinerja manajemen perusahaan. Para pengguna informasi
ini, terutama untuk pelaku pasar modal dan pihak yang menggunakan laporan
keuangan perusahaan sebagai alat informasinya, memiliki ekspektasi yang tinggi
terhadap integritas, transparansi dan keandalan informasi keuangan (Ramadhan
& Laksito, 2019). Informasi dalam laporan keuangan harus terhindar dari
kesalahan penyajian, dan harus disajikan dengan wajar, yang hal tersebut dapat
berguna untuk kebutuhan pemakai laporan keuangan.

Pada saat penerbitan laporan keuangan, perusahaan mempunyai keinginan
agar perusahaannya dalam keadaan yang baik dari sudut pandangan para
pengguna laporan keuangan, sehingga perusahaan dapat menghadapi persaingan
bisnis yang semakin ketat. Pentingnya informasi dalam laporan keuangan dapat
mendorong manajemen untuk melakukan apa saja untuk menjaga laporan
keuangan yang disajikan dalam keadaan baik, sehingga dapat menimbulkan
terjadinya risiko kecurangan (fraud) (Kusumosari & Solikhah, 2020). Berbagai
cara akan dilakukan oleh manajemen agar kinerja perusahaan terlihat baik,

dengan tidak jujur dengan cara memanipulasi nilai-nilai dalam laporan keuangan
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perusahaan. Cara ini dapat membahayakan perusahaan dan dapat merugikan
banyak pihak.

Menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), fraud adalah
perbuatan melanggar hukum yang dilakukan secara sengaja dengan
memanipulasi dan menyajikan laporan keuangan secara tidak benar kepada pihak
lain untuk mendapatkan keuntungan diri sendiri maupun kelompok. Berdasarkan
survei Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) di tahun 2018, terdapat
3 jenis kecurangan (fraud), yaitu Penyalahgunaan Aset (Asset Misappropriation),
Korupsi (Corruption), dan Kecurangan Pelaporan Keuangan (Fraudulent

Financial Report).
Gambar 1. 1
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Berdasarkan data dari hasil survei ACFE Indonesia di tahun 2016,

menggambarkan bahwa kasus kecurangan yang paling sedikit adalah kasus
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kecurangan pelaporan keuangan yaitu sebesar 9%, merupakan kasus kecurangan

paling sedikit di Indonesia dibandingkan dengan penyalahgunaan asset dan
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korupsi.

Gambar 1. 2

Fraud yang paling merugikan di Indonesia.

Fraud paling merugikan di
Indonesia

M Korupsi

B Penyalahgunaan Aset

Fraud Laporan
Keuangan

Meskipun kecurangan pelaporan keuangan memiliki persentase yang
paling sedikit, namun kerugian yang ditimbulkan yaitu oleh kecurangan laporan
keuangan adalah yang paling banyak dibandingkan korupsi dan penyalahgunaan

aset.
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Diduga karena di Indonesia masih banyak kasus kecurangan pelaporan
keuangan yang belum terungkap, sehingga persentase dari kecurangan pelaporan
keuangan menjadi kecil (Kusumosari & Solikhah, 2020).

Menurut Standar Auditing (SA) seksi 316, kecurangan pelaporan keuangan
seperti salah saji laporan keuangan yang disengaja atau penghilangan jumlah atau
pengungkapan dalam laporan keuangan untuk menipu para pengguna laporan
keuangan dan ada akibat yang timbul yaitu ketidaksesuaian laporan keuangan
dalam hal yang material dan sesuai dengan prinsip yang berlaku. Ada beberapa
cara dalam melakukan kecurangan pelaporan keuangan.

1. Manipulasi, pemalsuan, pengubahan dokumen akuntansi, yang merupakan
sumber data untuk penyajian laporan keuangan.
2. Penyajian yang salah atau penghilangan laporan keuangan, seperti

penghilangan yang disengaja atas peristiwa, transaksi atau informasi penting.
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3. Kesalahan prinsip akuntansi yang disengaja terkait dengan klasifikasi jumlah

serta praktik pengungkapannya.
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Melakukan kecurangan laporan keuangan dilakukan oleh pihak manajemen
sebagai solusi untuk menjaga kepercayaan para investor terhadap Kinerja

karyawan. Manajemen menginginkan Kkinerja perusahaannya terlihat baik di

University o

depan para investor.

Kecurangan pelaporan keuangan sangat merugikan banyak pihak, karena
hal tersebut merupakan kesengajaan dalam memanipulasi kondisi perusahaan
yang sebenarnya. Tindakan kecurangan pelaporan keuangan dapat terjadi di
semua sektor perusahaan. Berdasarkan berita di Bisnis.com, salah satu contoh
kasus kecurangan pelaporan keuangan di Indonesia adalah pada PT Tiga Pilar
Sejahtera Tbhk atau AISA, telah melakukan kecurangan pelaporan keuangan yaitu
dengan cara merekayasa laporan keuangan dengan meningkatkan piutang enam
perusahaan distributor agar Kinerja perusahaan terlihat baik. Kasus tersebut
melibatkan Direksi PT Tiga Pilar Sejahtera Thk atau AISA yaitu Joko Mogoginta
dan Budhi Istanto. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memberikan sanksi berupa
suspense transaksi saham serta potensi penghapusan pencatatan (delisting)
kepada PT Tiga Pilar Sejahtera Thk. Sementara untuk direksi Joko dan Budbhi
resmi ditahan pada 14 Februari 2020 dengan hukuman paling lama 20 tahun dan
denda paling banyak 10 Milyar rupiah (Kontan.co.id, 2020).

Adanya kasus kecurangan pelaporan keuangan pada sektor perusahaan
manufaktur diatas, sesuai dengan survey yang telah dilakukan oleh Association of

Certified Fraud Examiners (ACFE) di tahun 2018.
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Gambar 1.4
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Berdasarkan dari survei tersebut, didapatkan data bahwa sektor perusahaan
manufaktur adalah sektor perusahaan yang paling banyak melakukan kecurangan
pelaporan perusahaan. Dengan persentase sebesar 17% dengan total kasus
sebanyak 38 kasus sepanjang tahun 2018 (Kusumosari & Solikhah, 2020).

Dibutuhkan cara yang efektif untuk menilai potensi terjadinya kecurangan
(fraud), salah satu saran dari analisis sebelumnya adalah menggunakan metode
atau teknik analisis laporan keuangan untuk mendeteksi kecurangan pelaporan
keuangan. Rasio keuangan adalah alat analisis yang digunakan untuk menilai
kinerja perusahaan yang didasarkan pada perbandingan antara baris akuntansi
dalam laporan keuangan (Widhayanti & Utomo, 2020).

Rasio Leverage didefinisikan sebagai sejauh mana investor atau
perusahaan menggunakan uang pinjaman. Leverage yang tinggi umumnya

dikaitkan dengan risiko gagal dalam membayar pinjaman dan berkurangnya
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kemampuan untuk meningkatkan modal melalui pinjaman. Semakin tinggi
leverage, semakin rendah modal yang dimiliki sehingga berbahaya karena
kerugian meningkat. Saat menghubungkan leverage dengan kecurangan (fraud),
rasio leverage dapat disimbolkan dengan Debt of Asset Ratio. Rasio ini
menunjukkan seberapa besar hutang perusahaan yang digunakan perusahaan
untuk membiayai aset perusahaan (Isabella, 2019).

Rasio profitabilitas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba perusahaan selama periode waktu tertentu. Rasio ini
juga dapat mengukur tingkat efektivitas pengendalian saat mengoperasikan
perusahaan (Vernida & Marlius, 2020). Karena keuntungan yang didapatkan
lebih rendah, maka hal ini dapat memberikan inisiatif pihak manajemen untuk
melebih-lebihkan pendapatan atau mengurangi biaya yang dikeluarkan oleh
perusahaan. Dengan hal itu, maka rasio profitabilitas terhadap kecurangan
pelaporan keuangan dapat diproksikan dengan Net Profit Margin (NPM).

Rasio likuiditas merupakan rasio yang mengukur seberapa lancar
perusahaan menggunakan aset lancarnya untuk melunasi hutang jangka
pendeknya pada saat jatuh tempo. Wijaya (2017) menyatakan bahwa suatu
perusahaan merupakan perusahaan yang likuid ketika dapat membayar
hutangnya tepat waktu. Working capital to total asset menilai modal kerja bersih
terhadap total asset, dengan modal kerja bersih artinya selisih dari aset lancar
dengan utang lancar. Dengan modal kerja yang tinggi, maka semakin lancar
kegiatan perusahaan tersebut, sehingga hal tersebut dapat meningkatkan

pendapatan perusahaan dan juga meningkatkan laba perusahaan (Rizki, 2015).



Komposisi aset diukur menggunakan CA/TA. Variabel tersebut dapat

menggambarkan komposisi aset perusahaan yaitu dengan membandingkan aset
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lancar perusahaan dengan total aset perusahaan. Hasil dari variable ini
diharapkan bernilai positif karena semakin tinggi nilai rasio maka

memungkinkan perusahaan kemungkinan melakukan kecurangan laporan
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keuangan. Variabel ini penting karena angka-angka dalam variabel ini mudah
untuk dimanipulasi (Isabella, 2019).

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Widhayanti & Utomo
(2020), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa rasio leverage tidak berpengaruh
terhadap kecurangan pelaporan keuangan, rasio profitabilitas berpengaruh negatif
terhadap kecurangan pelaporan keuangan, rasio komposisi aset berpengaruh
terhadap kecurangan pelaporan keuangan, rasio likuiditas dan perputaran modal
berpengaruh positif terhadap kecurangan pelaporan keuangan.

Berdasarkan hal-hal yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Leverage, Profitabilitas, Likuiditas dan
Komposisi Aset terhadap Kecurangan Pelaporan Keuangan Perusahaan

Manufaktur yang terdaftar di BEl Tahun 2018-2020”.

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah leverage, profitabilitas, likuiditas dan komposisi asset berpengaruh
terhadap kecurangan pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang

terdaftar di BEI tahun 2018-2020?
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1.3

. Apakah leverage berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan keuangan pada

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020?

Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan keuangan
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020?

Apakah likuiditas berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan keuangan pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020?

Apakah komposisi asset berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan

keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020

Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui apakah leverage, profitabilitas, likuiditas dan komposisi
asset berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan keuangan pada perusahaan

manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020?

. Untuk mengetahui apakah leverage berpengaruh terhadap kecurangan

pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun
2018-2020.

Untuk mengetahui apakah profitabilitas berpengaruh terhadap kecurangan
pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun
2018-2020.

Untuk mengetahui apakah likuiditas berpengaruh terhadap kecurangan
pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun

2018-2020.
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5. Untuk mengetahui apakah komposisi asset berpengaruh terhadap kecurangan

pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun

f Islam Malang
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2018-2020.

1.4 Manfaat Penelitian
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1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tentang pengaruh
rasio keuangan terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Diharapkan juga
penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang kecurangan pelaporan
keuangan. Dan juga penelitian ini dapat menjadi referensi untuk peneliti
selanjutnya yang akan melakukan penelitian dalam hal yang sama.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk beberapa pihak
praktisi, yaitu :
a. Bagi peneliti dan akademisi
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru
dan lebih kepada peneliti, akademisi dan juga mahasiswa tentang
pengaruh kecurangan pelaporan keuangan.
b. Bagi perusahaan
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
berguna bagi perusahaan dengan cara mengkaji dan mengevaluasi rasio

keuangan yang ada di penelitian ini. Pihak auditor perusahaan juga
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diharapkan untuk mendapatkan pemahaman lebih tentang kegunaan rasio

keuangan yang berhubungan dengan kecurangan pelaporan keuangan.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

5.2

Berdasarkan hasil analisis terdapat 78 sampel penelitian pada perusahaan

manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020 dengan menggunakan analisis

regresi logistik diperoleh hasil pengujian sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil pengujian variabel leverage, profitabilitas, likuiditas dan
komposisi aset berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan keuangan
Berdasarkan hasil pengujian variabel leverage berpengaruh negatif terhadap
kecurangan pelaporan keuangan

Berdasarkan hasil pengujian variabel profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap kecurangan pelaporan keuangan

Berdasarkan hasil pengujian variabel likuiditas berpengaruh negatif terhadap
kecurangan pelaporan keuangan

Berdasarkan hasil pengujian variabel komposisi aset berpengaruh positif

terhadap kecurangan pelaporan keuangan

Keterbatasan

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini antara lain:

1.

Penelitian ini hanya menggunakan variabel yang berkaitan dengan rasio

keuangan saja, sedangkan masih banyak faktor non keuangan atau variabel

61
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lain yang dapat digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh

terhadap kecurangan pelaporan keuangan.
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2. Periode pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini hanya tiga tahun
saja sehingga hasil penelitian hanya dapat menggambarkan kondisi jangka

pendek.

University o

3. Sampel dalam penelitian ini relatif sedikit karena hanya menggunakan satu

sektor saja yaitu perusahaan sektor manufaktur.

5.3 Saran

Berdasarkan keterbatasan diatas, maka penelitian memberikan saran sebagai

berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel lain yang
berkaitan dengan keuangan maupun non keuangan agar mengetahui
pengaruhnya terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Contohnya : variabel
keuangan yaitu capital turnover dan variabel non keuangan yaitu perputaran
modal atau pemanfaatan aset.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan menambah jumlah periode pengamatan
sehingga hasil penelitian dapat melihat kondisi jangka panjang.

3. Diharapkan peneliti selanjutnya menambah objek penelitian contohnya yaitu

yaitu sektor perusahaan manufaktur dan sektor perusahaan aneka industri.
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